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ABSTRAK 

Pamungkas, Dian Putra. 2023. Implementasi Media Wordwall Pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengan Atas Plus Az-Zahroh 

Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Qurroti A'yun, 

M.Pd.I. Pembimbing 2: Ika Ratih Sulistiani, S.Pd, M.Pd. 

Kata Kunci : Media wordwall, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Saat ini pembelajaran PAI merupakan pembelajaran yang dianggap sebagian 

siswa itu pelajaran yang sulit. Kesulitan yang ditemui siswa dalam pembelajaran 

PAI adalah sulitnya untuk memahami materi karena banyaknya teori dan materi 

yang dibalut dengan Bahasa arab. Dengan hal tersebut memerlukan suatu aksi dari 

seorang guru agar siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan, baik itu 

dari melakukan praktek, memberikan media yang inovatif, dan dengan cara lainnya. 

Selain itu, agar proses menyampaikan pelajaran PAI dapat berjalan dengan lancar, 

salah satu hal yang harus dimiliki oleh guru adalah media pembelajaran. Misalnya 

guru menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi seperti media wordwall, 

peta konsep, audio visual gerak dan media- media lainnya. 

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut maka fokus dari penelitian ini 

adalah: 1.Bagaimana perencanaan implementasi media wordwall pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Plus Az-Zahroh Malang? 

2.Bagaimana pelaksanaan media wordwall pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Plus Az-Zahroh Malang? 3.Bagaimana hasil implementasi media 

wordwall pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Plus Az-Zahroh 

Malang?. Dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mendeskripsikan tentang bagaimana tahapan perencanaan yang dilakukan oleh 

guru, proses implementasi media wordwall, serta hasil setelah diterapkannya media 

wordwall pada pembelajaran PAI di SMA Plus Az-Zahroh Malang.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus yang bersifat deskriptif. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan observasi, wawancara dan teknik dokumentasi. Sumber data diambil 

dari data primer dan data skunder. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini 

meliputi pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada proses perencanaan implementasi 

media wordwall hal yang dilakukan oleh guru adalah membuat RPP, menyiapkan 

materi topik atau tema pelajaran dan menyiapkan media wordwall. Pada tahap 

pelaksanaan, tahapan kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan pembuka, inti dan 

kegiatan penutup. Sedangkan setelah diterapkannya media wordwall pada 



pembelajaran PAI di SMA Plus Az-Zahroh Malang meningkatnya semangat dan 

motivasi belajar siswa yang dibuktikan dengan meningkatnya keaktifan siswa 

dalam belajar dan juga meningkatnya pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran PAI.   

Adapun saran dari penelitian ini yaitu dapat memberikan tambahan wawasan 

ilmu pengetahuan, selain itu dapat dijadikan rujukan atau referensi bagi peneliti 

berikutnya. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Konteks Penelitian 

Pendikan merupakan salah satu hal yang akan menentukan masa depan 

bangsa. Selain itu pendidikan merupakan suatu proses yang mempengaruhi 

siswa untuk mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan 

lingkungannya. Pendidikan dapat menimbulkan perubahan dalam diri yang 

memungkinkan untuk berfungsi dengan baik dalam kehidupan bermasyarakat 

(Sadiman, 2012), dengan hal ini para siswa akan berubah sesuai dengan apa 

yang diberikan oleh pendidik.  

Tujuan dari diselenggarakannya pendidikan agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi yang ada dalam diri. Dari sisi lain pendidikan 

merupakan suatu proses untuk menyampaikan pesan kepada anak didik. Pesan 

yang dimaksud adalah materi pelajaran yang dikemas dan disajikan dengan 

berbagai metode atau model pembelajaran oleh guru dalam setiap 

pembelajarannya (Purwanto, 2016). 

Berbicara tentang pembelajaran, Rusman (2012) menyatakan bahwa 

kegiatan belajar dibagi dengan dua cara, yaitu secara psikologis dan juga 

fisiologis. Kegiatan belajar psikologis merupakan kegiatan yang 

mengandalkan mental seseorang, misalnya berpikir, memahami, 

menyimpulkan, melihat, membedakan mengungkapkan, menganalisis, 

menyimak, menelaah, membandingkan dan lain sebagainya (Wragg, 2012). 

Kegiatan belajar fisiologis merupakan kegiatan yang berupa praktik atau kerja 



nyata, seperti melakukan sebuah percobaan, kegiatan latihan, kegiatan praktik, 

membuat sebuah karya, membuat produk, dan lain sebagainya. 

Berbicara tentang belajar di sekolah, Pendidikan Agama Islam (PAI) 

merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan kepada siswa pada 

setiap jenjang pendidikan di Indonesia (Ainiyah, 2013). Hal ini disebabkan 

karena mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim, dan juga pelajaran PAI 

merupakan salah satu strategi untuk menjadikan peserta didik menjadi manusia 

yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, bertakwa dan berakhlak mulia.    

Saat ini pembelajaran PAI merupakan pembelajaran yang dianggap 

sebagian siswa itu pelajaran yang sulit. Kesulitan yang ditemui siswa dalam 

pembelajaran PAI adalah sulitnya untuk memahami materi karena banyaknya 

teori dan materi yang dibalut dengan Bahasa arab. Materi-materi tersebut 

memerlukan suatu aksi dari seorang guru agar agar siswa lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan, baik itu dari melakukan praktek, 

memberikan media yang inovatif, dan dengan cara lainnya. Selain itu guru juga 

harus mempunyai teknik penilaian hasil belajar siswa yang kreatif dan inovatif 

Agar proses menyampaikan pelajaran PAI dapat berjalan dengan 

lancar, guru harus memiliki gaya mengajar dengan caranya tersendiri (Susanty, 

2020). Salah satu hal yang harus dimiliki oleh guru adalah media pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan suatu hal yang memiliki urgensi penting dari 

keseluruhan proses pembelajaran (Zinnurain, 2015). Guru yang profesional 

harus menguasai sumber pembelajaran dan memiliki media pembelajaran yang 

dapat diandalkan. Guru dapat dikatakan profesional apabila guru tersebut dapat 

mengembangkan sumber belajar atau media pembelajaran, hal ini akan 



membuat proses belajar mengajar menjadi optimal (Suharno, 2006). Misalnya 

guru menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi seperti media 

wordwall, peta konsep, audio visual gerak dan media- media lainnya.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, diketahui bahwa pada 

awalnya dalam penerapan proses pembelajaran guru mata pelajaran PAI di 

SMA Plus Az-Zahroh Malang hanya menggunakan media buku cetak dan 

beberapa media monoton laiinya. Penggunaan media buku cetak dan media 

tersebut dalam pembelajaran membuat para siswa malas-malasan untuk belajar 

sehingga membuat siswa tidak memahami materi yang diajarkan. Anjloknya 

semangat belajar siswa ini disebabkan media yang digunakan cenderung 

membosankan, selain itu para guru juga kurang kreatif dalam menggunakan 

media pembelajaran dan memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran.  

Adanya permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran ini 

membuat para guru di SMA Plus Az-Zahroh Malang mulai berbenah untuk 

meningkatkan kembali semangat belajar siswa. Pembenahan yang dilakukan 

oleh guru di SMA Plus Az-Zahroh Malang adalah memulai untuk lebih kreatif 

dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi. Dengan ini 

media pembelajaran yang digunakan mulai beragam, guru tidak hanya 

menggunakan media buku cetak dalam proses pembelajaran, tetapi guru mulai 

menggunaan media pembelajaran seperti media interaktif wordwall, PPT, peta 

konsep, media audio dan media- media lainnya. Penggunaan berbagai macam 

media pembelajaran ini bertujuan untuk menyukseskan kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan. Salah satu media pembelajaran yang digunakan adalah media 

pembelajaran wordwall. Media pembelajaran wordwall merupakan bagian dari 



media pembelajaran dengan jenis audio visual. Pengertian media pembelajaran 

wordwall adalah suatu aplikasi yang menarik pada browser  yang menyediakan 

berbagai jenis game yang dapat di aplikasikan dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran wordwall memili beberapa keunggulan antara lain; dapat 

memberikan pembelajaran yang lebih bermakna dan mudah diikuti oleh peserta 

didik. Media ini merupakan media yang mengedepankan pemamfaaran 

teknologi. Selain itu, tema game juga dapat disesuaikan dengan gaya belajar 

siswa. Adanya keunggulan yang dimiliki media pembelajaran wordwall ini 

diharapkan dapat merangsang peserta didik untuk mengetahui lebih jauh 

informasi tentang bahan ajar yang tersaji. 

Dalam penggunaan media pembelajaran wordwall di SMA Plus Az-

Zahroh Malang para siswa terlihat lebih semangat dalam belajar. Siswa terlihat 

lebih memahami materi yang diajarkan dan juga siswa terlihat lebih aktif dalam 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa sangat antusias dengan adanya media 

pembelajaran wordwall. Selain itu para guru juga sangat terbantu dalam proses 

penilain hasil belajar siswa. Penggunaan media pembelajaran wordwall ini 

sangat berbeda dengan proses belajar siswa saat belajar dengan menggunakan 

buku pelajaran. Pada saat siswa belajar dengan menggunakan buku siswa 

terlihat tidak yaman karena proses pembelajaran berjalan dengan satu arah, 

guru lebih banyak mendominasi kegiatan belajar sehingga banyak siswa yang 

tidak paham akan materi yang disampaikan dan malas untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran.  

Selanjutnya media pembelajaran wordwall diyakini guru dapat 

mencegah dan mengatasi permasalahan yang ada dalam proses pembelajaran. 



Media pembelajaran wordwall memiliki kelebihan-keleabihan antara lain 

dapat membuat siswa lebih aktif. Pada penelitian yang dilakukan oleh Putri 

(2020) menyatakan bahwasanya media pembelajaran wordwall memberikan 

efektifitas yang signifikan. Hal tersebut dibuktikan dengan meningkatnya nilai 

siswa, siswa lebih paham akan materi yang diajarkan, dan membantu siswa 

yang ingin belajar dirumah. Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh 

Pradani (2022) menyatakan bahwa dengan adanya media pembelajaran 

wordwall siswa makin termotivasi untuk semangat belajar.  

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas peneliti berinisiatif 

untuk meneliti dan mencari data yang akurat tentang apa yang dilakukan oleh 

guru SMA Plus Az-Zahroh Malang dalam proses pembelajaran wordwall, baik 

itu hambatan, proses pelaksanan dan hasil dari penerapan media pembelajaran 

wordwall pada pelajaran PAI di SMA Plus Az-Zahroh Malang. Oleh karena itu 

judul dari penelitian ini adalah “Implementasi Media Wordwall Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Plus Az-Zahroh Malang”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dapat disimpulkan bahwa rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana perencanaan implementasi media wordwall pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Plus Az-Zahroh Malang? 

2. Bagaimana pelaksanaan media wordwall pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Plus Az-Zahroh Malang? 



3. Bagaimana hasil implementasi media wordwall pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Plus Az-Zahroh Malang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang: 

1. Mendeskripsikan perencanaan implementasi media wordwall pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Plus Az-Zahroh Malang. 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan media wordwall pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Plus Az-Zahroh Malang. 

3. Mendeskripsikan hasil implementasi media wordwall pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Plus Az-Zahroh Malang.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam kegunaan dalam penelitian ini, peneliti mengharapkan 

penelitian ini mempunyai manafaat secara teoritis dan praktis. Dengan 

penyampain sebagai berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan khasanah ilmu 

pengetahuan dalam dunia pendidikan, lebih khusus pada proses 

pembelajaran di dalam kelas. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menajdi rerferensi baru untuk 

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan implementasi media 

wordwall pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Plus Az-



Zahroh Malang. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti tentunya dalam penelitian ini yaitu peneliti 

mengetahui cara implementasi media wordwall pada mata pelajaran PAI 

dan juga sebagai persayaratan mendapatkan gelar S.Pd bagi peneliti. 

Manfaat lainnya peneliti banyak mendapatkan ilmu pembelajaran selama 

melakukan penelitian dan peneliti banyak mendapatakan refrensi-

referensi ilmu maupun lapangan atau mendapatkan dari buku. 

b. Bagi Guru 

Diaharapkan penelitian ini bisa mendapatkan wawasan baru dalam 

pembelajaran. Terutama bagi guru yang mengajar secara luring dan ingin 

melaksanakan penilaian hasil belajar siswa, Selain itu penelitian ini bisa 

sebagai evaluasi dalam kegiatan belajar mengajar. 

c. Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik diharapkan bisa mendapatkan pengalaman baru 

dalam pembelajaran, yakni pembelajaran yang mengutamakan media 

yang bersifat audio visual. Dengan secara tidak langsung pembelajaran 

dengan media wordwall ini lebih membuat peserta didik menjadi lebih 

semangat dalam mendapatkan pembelajaran. 

d. Bagi Lembaga 

Penelitian ini bisa menjadi bahan evaluasi dalam melakukan 

pembelajaran selanjutanya dan meningkatkan semangat belajar siswa 

dalam kegiatan belajar mengajar yang ada di Plus Az-Zahroh Malang. 



Secara kesimpulan keseluruhannya peneliti berharap penelitian ini bisa 

bermanfaat bagi orang banyak dan bermanfaat bagi peneliti sendiri, maupun 

bisa bermanfaat bagi prodi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Malang 

(PAI UNISMA). 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penafsiran penelitian ini, 

maka penulis menjelaskan beberapa istilah-istilah yang ada dalam judul 

skripsi. Untuk memberikan beberapa pengertian dan gambaran umum judul 

skripsi yang nantinya lebih mudah dipahami. Maka penulis menguraikan arti 

kata-kata yang terangkum didalam setiap variabel, sebagai berikut: 

1. Implementasi 

Implementasi adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, 

metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu 

kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah 

terencana dan tersusun sebelumnya. 

2. Media Wordwall 

Media wordwall adalah suatu media/aplikasi berbasis teknologi 

yang dapat digunakan guru untuk menyampaikan pesan kepada peserta 

didik, selain itu media pembelajaran wordwall juga dapat digunakan oleh 

guru sebagai alternatif penilain hasil belajar siswa. 

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan suatu pembelajaran 

dimana didadalamnya terdapat usaha yang dilakukan untuk menumbuhkan 



dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik melalui cara 

yang sistematis dan terencana agar mengenal, memiliki, menghayati, 

sampai mengimani ajaran agama Islam sebagai tuntunan yang dapat 

digunakan dalam kehiduapan seharihari sehingga dapat mendatangkan 

keselamatan dunia dan akhirat. 

 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dengan segala kelebihan yang dimiliki oleh media wordwall seperti 

memberikan pembelajaran yang lebih bermakna dan mudah diikuti oleh 

peserta didik, tentunya memerlukan perencanaan yang matang sebelum 

menerapkan media ini dalam proses pembelajaran. Adapun perencanaan 

implementasi media wordwall pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMA Plus Az-Zahroh Malang yang dilakukan oleh guru terdiri dari tiga 

tahapan yang dilakukan, antara lain: membuat RPP, menyiapkan materi topik 

atau tema pelajaran dan menyiapkan media wordwall. 

2. Proses pembelajaran dengan menggunakan media wordwall yang dilakukan 

di SMA Plus Az-Zahroh Malang sangat cocok dengan kurikulum yang 

digunakan dalam sistem pendidikan Indonesia saat ini yaitu kurikulum 13/ 

K13. Kurikulum ini merupakan suatu kurikulum yang menggunakan 

pendekatan saintifik dalam pembelajarannya. Kecocokan media 

pembelajaran wordwall dan K13 dikarenakan penggunaan media wordwall 

dalam pembelajaran mengandung unsur mengamati, bertanya dan menalar 

yang tentunya merupakan bagian pendekatan saintifik. Adapun tahapan 

implementasi media wordwall pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMA Plus Az-Zahroh Malang yang dilakukan oleh guru terdapat beberapa 

tahapan, dimulai dari kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup.  



Pada kegiatan pembukaan diawali dengan salam, berdoa, absensi siswa, 

menjelaskan maksud pembelajaran dan materi pelajaran.  

Pada kegiatan inti tahapan pertama yang dilakukan oleh guru adalah 

menyesuaikan pembelajaran dengan pendekatan saitifik yang identik 

digunakan dalam kurikulum K13. Adapaun tahapan pembelajaran dengan 

media wordwall yaitu : 

a. Diawali dengan menjelaskan tentang materi yang diajarkan pada 

hari tersebut. 

b. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 

tentang materi yang belum dipahami. 

c. Guru bertanya kepada peserta didik tentang materi yang diajarkan. 

d. Peserta didik menjawab pertanyaan guru 

e. Guru memberikan link media wordwall melalui grup wa kelas. 

f. Guru memerintahkan peserta didik untuk menjawab soal yang ada 

di media wordwall. 

g. Guru memberikan penjelasan singkat mengenai materi dan 

memberikan kesimpulan pada akhir dari pelaksanaan Implementasi 

media wordwall  

Sedangkan pada tahapan penutup, guru menjelaskan materi secara singkat 

dan diakhiri dengan do’a. 

3. Hasil setelah diterapkannya media wordwall pada Pendidikan Agama Islam 

di SMA Plus Az-Zahroh Malang adalah meningkatnya semangat dan 

motivasi belajar siswa yang dibuktikan dengan hal berikut ini :  



a. Peserta didik lebih aktif ketika belajar yang dibuktikan dengan 

banyaknya siswa yang berpartisipasi dalam menjawab soal yang 

diberikan guru melalui media wordwall 

b. Pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran lebih meningkat. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil jawaban siswa terhadap soal yang ada di 

media wordwall, Mayoritas siswa dapat menjawab soal dengan benar.  

 

B. Saran 

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian di lapangan maka penulis 

bermaksud memberikan saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi 

lembaga maupun bagi peneliti yang selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk Lembaga  

a. Selesainya penelitian yang berjudul “Implementasi Media Wordwall 

Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Plus Az-Zahroh 

Malang” ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan ilmu 

pengetahuan.  

b. Peneliti berharap kiranya lembaga ini dapat mempertahankan kualitas 

pendidikan yang sudah ada, karena ini merupakan pembiasaan yang 

positif guna menjaga keilmuan agar tidak tergerus oleh modernitas 

zaman.  

2. Untuk Peneliti Berikutnya 

a. Dalam penelitian ini, peneliti menyadari banyaknya kekurangan di 

dalam penulisan skripsi ini. Banyaknya kekurangan pada penelitian ini 

tidak menutup kemungkinan untuk dilakukannya penelitian yang sama 



tentang Penggunaan Media Wordwall Pada Mata Pelajaran yang 

berbeda baik itu Matematika, Bahasa Inggris, Biologi dan pembelajaran 

lainnya di SMA Plus Az-Zahroh Malang. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 

maupun referensi yang terkait dengan penggunaan media wordwall 

agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi. 

3. Bagi Guru 

a. Guru sebaiknya lebih kreatif mengembangkan media pembelajaran 

agar dapat meningkatkan hasil dan proses belajar siswa. 

b. Guru sebaiknya menggunakan media wordwall dengan menyesuaikan 

materi yang diberikan karena dengan menggunakan media dapat 

mengefektifkan waktu, hasil belajar dan mengoptimalkan peran sebagai 

fasilitator. 
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